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Abstract: Era digital telah mengubah paradigma pendidikan dengan meningkatkan
tuntutan terhadap profesionalisme pendidik dalam memanfaatkan teknologi untuk
menciptakan pembelajaran yang efektif, inovatif, dan adaptif. Kondisi tersebut
menuntut guru untuk terus mengembangkan kompetensi digital agar mampu
menjawab tantangan pendidikan pada era Society 5.0. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis tantangan yang dihadapi profesi pendidik di era digital serta
mengidentifikasi strategi pengembangan profesi pendidik secara berkelanjutan.
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode kajian
literatur terhadap berbagai sumber ilmiah yang membahas digitalisasi pendidikan
dan profesionalisme guru. Data diperoleh melalui penelusuran artikel jurnal, buku,
prosiding, dan dokumen ilmiah yang relevan dari basis data Google Scholar,
Scopus, ERIC, dan ProQuest, kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis
konten tematik. Hasil kajian menunjukkan bahwa tantangan utama yang dihadapi
pendidik meliputi rendahnya literasi digital, keterbatasan pelatihan, belum
meratanya infrastruktur teknologi, serta meningkatnya tuntutan penerapan
pembelajaran berbasis teknologi. Strategi yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan profesionalisme pendidik meliputi penguatan kompetensi digital
melalui pelatihan berkelanjutan, pemanfaatan Learning Management System
(LMS) dan media pembelajaran digital, pengembangan komunitas belajar
profesional, penerapan Continuing Professional Development (CPD), serta
dukungan kebijakan pendidikan yang adaptif. Disimpulkan bahwa pengembangan
profesi pendidik di era digital memerlukan sinergi antara peningkatan kompetensi
individu, pemanfaatan teknologi, dan dukungan kebijakan yang berkelanjutan agar
guru mampu menjalankan perannya sebagai fasilitator, inovator, dan pembelajar
sepanjang hayat.

Keywords: Era Digital, Profesi Pendidik, Strategi Pengembangan, Tantangan
Pendidikan.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital saat ini
telah membawa perubahan yang sangat signifikan
dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam
dunia Pendidikan (Hakim, 2024). Kehadiran era
Society 5.0 semakin memperkuat tuntutan bahwa
pendidikan tidak lagi hanya berfokus pada
penyampaian materi, tetapi juga pada kemampuan
pendidik dalam memanfaatkan teknologi untuk
menciptakan pembelajaran yang inovatif, kreatif,
dan berorientasi pada keterampilan abad ke-21
(Arif Rahman Hakim, 2025). Dalam kondisi ideal,
guru diharapkan mampu mengintegrasikan
teknologi digital secara efektif agar proses
pembelajaran menjadi lebih interaktif serta
mampu mempersiapkan peserta didik
menghadapi perkembangan global yang semakin
kompleks.

Konsep Society 5.0 yang diperkenalkan
oleh pemerintah Jepang menekankan terciptanya
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masyarakat super cerdas melalui pemanfaatan
teknologi modern, seperti Internet of Things
(IoT), Artificial Intelligence (Al), big data, cloud
computing, dan robotika dalam berbagai bidang
kehidupan, termasuk Pendidikan (Handayani &
Muliastrini, 2020). Dalam konteks tersebut, guru
dituntut untuk memiliki kompetensi profesional
yang tidak hanya berorientasi pada penguasaan
materi pembelajaran, tetapi juga kemampuan
literasi digital dan penguasaan teknologi
pendidikan secara. Namun, kondisi ideal tersebut

belum sepenuhnya dapat diwujudkan. Pada
kenyataannya, masih banyak guru yang
mengalami  kesulitan dalam memanfaatkan

teknologi digital secara optimal dalam kegiatan
pembelajaran. Rendahnya literasi  digital,
keterbatasan sarana dan infrastruktur teknologi,
serta kurangnya pelatihan yang berkelanjutan
menjadi kendala utama dalam pengembangan
profesionalisme guru di era digital (Fashihullisan
et al., 2024).
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Permasalahan lain yang turut memperkuat
kesenjangan tersebut adalah masih rendahnya
kemampuan sebagian guru dalam
mengoperasikan platform pembelajaran daring
maupun aplikasi pembelajaran interaktif. Hal ini
sebagaimana  ditunjukkan dalam penelitian
(Silvester et al., 2023) yang menemukan bahwa
keterbatasan literasi digital guru menjadi faktor
utama yang menghambat optimalisasi
pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran,
sehingga proses pembelajaran berbasis digital
belum berjalan secara maksimal. Selain itu,
ketimpangan akses teknologi antara wilayah
perkotaan dan pedesaan juga menjadi hambatan
dalam pemerataan kualitas pendidikan berbasis
digital (Haris, 2025). Di sisi lain, perkembangan
teknologi digital juga memunculkan tantangan
baru berupa distraksi penggunaan media sosial
dan permainan daring yang dapat memengaruhi
konsentrasi  belajar siswa selama proses
pembelajaran berlangsung (Julfan &
Haifaturrahmah, 2025). Situasi tersebut menuntut
guru untuk mampu mengelola pembelajaran
secara inovatif, kreatif, dan humanis agar motivasi
belajar siswa tetap terjaga.

Dalam menghadapi berbagai tantangan
tersebut, pengembangan profesionalisme guru
perlu  dilakukan secara menyeluruh dan
berkelanjutan. Salah satu strategi yang dapat
dilakukan yaitu melalui pelatihan literasi digital
yang berorientasi pada praktik penggunaan
teknologi pembelajaran. Selain itu, pembentukan
komunitas belajar daring antar guru juga dapat
menjadi sarana untuk berbagi pengalaman,
meningkatkan kemampuan adaptasi teknologi,
serta memperkuat kompetensi profesional guru
dalam menghadapi perubahan pendidikan di era
digital (Askahar & Akbar, 2025). Dukungan
pemerintah melalui kebijakan pendidikan dan
penyediaan infrastruktur digital yang memadai
juga menjadi faktor penting dalam mendukung
keberhasilan pengembangan profesi pendidik di
era Society 5.0 (Pratama et al., 2025).

Pemanfaatan teknologi digital dalam
pendidikan pada dasarnya memberikan peluang
besar bagi guru untuk menciptakan pembelajaran
yang lebih efektif, menarik, dan interaktif.
Penggunaan media digital yang tepat dapat
meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran sehingga tujuan pendidikan abad
ke-21 dapat tercapai secara lebih optimal (Salwa,
2025). Akan tetapi, penggunaan teknologi dalam
pendidikan  juga harus disertai dengan
pemahaman mengenai etika digital agar
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keamanan data, privasi, serta penggunaan
teknologi secara bijak tetap dapat terjaga dalam
lingkungan pendidikan. Berbagai penelitian
sebelumnya telah membahas pengembangan
profesionalisme guru di era digital, namun masih
berfokus pada aspek tertentu secara terpisah.
Penelitian yang dilakukan oleh (Isyanto et al.,
2024) lebih menitikberatkan pada peningkatan
literasi digital guru melalui pelatihan dan
pemanfaatan teknologi pembelajaran. Sementara
itu, penelitian (Hana Pebriana et al., 2025)
berfokus pada kemampuan guru dalam
penggunaan platform pembelajaran  daring
sebagai upaya mendukung pembelajaran digital.
Berdasarkan beberapa penelitian tersebut, kajian
mengenai tantangan dan strategi pengembangan
profesionalisme guru dalam menghadapi era
Society 5.0 masih cenderung dibahas secara
parsial. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki
kebaruan pada fokus kajian yang
mengintegrasikan analisis tantangan digital
sekaligus strategi pengembangan profesi guru
secara berkelanjutan dalam konteks pendidikan
era Society 5.0.

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif melalui kajian literatur untuk
menganalisis berbagai tantangan yang dihadapi
pendidik dalam pengembangan profesinya di era
digital serta mengidentifikasi strategi yang efektif
dalam mengatasi tantangan tersebut. Secara
khusus, penelitian ini bertujuan untuk: (1)
mengidentifikasi tantangan utama yang dihadapi
guru dalam implementasi teknologi digital di era
Society 5.0, dan (2) menganalisis strategi yang
dapat meningkatkan profesionalisme guru dalam
menghadapi tantangan tersebut. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan kebijakan dan praktik pendidikan
yang adaptif, inovatif, dan berkelanjutan sesuai
dengan tuntutan perkembangan zaman.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif dengan metode kajian literatur
(literature review). Metode ini digunakan untuk
mengidentifikasi, mengkaji, dan mensintesis
berbagai hasil penelitian yang relevan sehingga
diperoleh pemahaman yang komprehensif
mengenai pengembangan profesi pendidik di era
digital (Ridwan et al., 2021).

Waktu penelitian dilaksanakan pada Maret-
Mei 2026. Penelitian tidak memiliki lokasi khusus
karena merupakan studi kepustakaan yang
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memanfaatkan berbagai sumber ilmiah yang
diperoleh melalui basis data Google Scholar,
Scopus, ERIC, dan ProQuest.

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh literatur yang membahas profesi pendidik
dan pendidikan di era digital. Sampel penelitian
berupa artikel jurnal, buku, prosiding, dan
dokumen ilmiah yang dipilih menggunakan
teknik purposive sampling berdasarkan kriteria:
(1) membahas pengembangan profesi pendidik di
era digital, (2) relevan dengan tujuan penelitian,
(3) memiliki kualitas ilmiah yang baik, dan (4)
sesuai dengan rentang tahun publikasi yang telah
ditetapkan.

Prosedur  penelitian  meliputi: (1)
identifikasi topik penelitian; (2) penelusuran
literatur menggunakan kata kunci yang relevan;
(3) seleksi literatur berdasarkan kriteria inklusi;
(4) ekstraksi data menggunakan matriks yang
memuat tujuan, metode, dan temuan utama setiap
penelitian; (5) sintesis hasil kajian untuk
memperoleh  tema-tema utama  mengenai
tantangan dan strategi pengembangan profesi
pendidik (Mubaroq et al., 2025).

Teknik analisis data menggunakan analisis
konten tematik (thematic content analysis) yang
dilakukan melalui tahap familiarisasi data,
pengkodean, pengelompokan tema, interpretasi
hasil, dan penarikan kesimpulan. Untuk
meningkatkan kredibilitas hasil kajian dilakukan
triangulasi sumber, peer debriefing, dan audit
trail (Faizah & Sustri).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tantangan dan Strategi yang dihadapi Profesi
Pendidik di Era Digital

Di era digital, profesi pendidik menghadapi
berbagai tantangan yang semakin kompleks,
seperti  pesatnya perkembangan teknologi,
tuntutan penerapan pembelajaran daring, serta
kebutuhan akan kemampuan literasi digital yang
memadai. Kondisi tersebut menuntut guru untuk
mampu beradaptasi dengan penggunaan metode
pembelajaran berbasis teknologi yang efektif,
kreatif, dan inklusif. Hasil riset (Fadlilah Isroatul,
2024) bahwa tantangan utama yang dihadapi
pendidik meliputi masih terbatasnya pelatihan
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teknologi informasi dan komunikasi (TIK) bagi
guru serta kurang memadainya infrastruktur
teknologi di sekolah, sehingga berdampak pada
rendahnya efektivitas proses pembelajaran daring.
Selain dituntut menguasai materi pembelajaran,
guru juga memiliki peran sebagai fasilitator yang
mampu membimbing peserta didik dalam
menggunakan teknologi secara bijak dan
bertanggung jawab.

Dalam menghadapi berbagai tantangan
tersebut, pendidik dan lembaga pendidikan telah
menerapkan berbagai strategi untuk
meningkatkan pengembangan profesionalisme
guru. (Andri Sahata Sitanggang et al., 2025)
menegaskan Pentingnya penerapan inovasi
pedagogik berbasis teknologi terlihat melalui
pemanfaatan Learning Management System
(LMS), aplikasi pembelajaran interaktif, serta
media sosial edukatif untuk mendukung proses
pembelajaran yang lebih efektif dan menarik.
Selain itu, peningkatan kompetensi guru melalui
pelatihan secara berkelanjutan dan kolaborasi
dalam komunitas digital guru juga menjadi
langkah penting dalam meningkatkan
kemampuan profesional pendidik (Muthmainnah
et al., 2025). Melalui pendekatan tersebut, guru
tetap dapat membangun interaksi secara langsung
dengan peserta didik sekaligus memanfaatkan
teknologi untuk meningkatkan efektivitas dan
efisiensi pembelajaran.

Selain itu, keberhasilan guru dalam
beradaptasi dengan era digital juga dipengaruhi
oleh adanya dukungan kebijakan serta manajemen
pendidikan yang responsif terhadap
perkembangan  teknologi.  (Jannah, 2025)
menegaskan bahwa pemerintah dan lembaga
pendidikan perlu menyusun kebijakan yang tidak
hanya berfokus pada digitalisasi, tetapi juga
mempertimbangkan kesiapan psikologis serta
profesionalisme pendidik. Evaluasi kurikulum,
penerapan supervisi akademik berbasis digital,
serta penguatan literasi teknologi merupakan
bagian dari strategi sistemik yang komprehensif
dalam mendukung transformasi pendidikan.
(Hasanuddin, 2026). Apabila diterapkan secara
optimal, strategi tersebut dapat memperkuat peran
guru sebagai pilar utama pendidikan di tengah
perkembangan era digital yang terus berubah.
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Tabel 1. Literatur: Tantangan dan Strategi yang Dihadapi Profesi Pendidik di Era Digital

No. Penulis dan Tahun Fokus Kajian Implikasi Temuan
Minimnya pelatthan TIK dan Guru kesulitan mengoptimalkan
1 (Fadlilah Isroatul, keterbatasan infrastruktur sekolah pembelajaran daring, sehingga perlu
’ 2024) dalam menghadapi pembelajaran pelatihan dan fasilitas yang memadai.
digital.
(Andri Sahata Pentingnya inovasi pedagogik seperti Guru  perlu  mengeksplorasi daq
. S . .. memanfaatkan = beragam  teknologi
2. Sitanggang et al., LMS, aplikasi interaktif, dan media .
2025) sosial edukatif pembelajaran untuk
meningkatkan efektivitas.
(Muthmainnah et Pentingnya kolaborasi digital antar Komunitas d1g1ta.1 anta.r gurd
3. . mempercepat adaptasi teknologi
al., 2025) guru serta pelatihan berkala. . .
dan memperkuat kapasitas profesional.
Kebijakan pendidikan perlu Digitalisasi pendidikan harus ditopang
4 (Jannah, 2025) memperhahkap kesiapan psikologis oleh kebijakan yang empatik dan berbasis
dan  profesional guru  dalam kebutuhan guru.
menghadapi digitalisasi.
. . . .. Perlu reformasi sistemik  dalam
Evaluasi kurikulum, sistem supervisi kurikulum  dan  supervisi  berbasis
5. (Hasanuddin, 2026)  akademik digital, dan pengembangan teknologi untuk menyukseskan

literasi teknologi guru.

transformasi digital.

Pengembangan Profesi Pendidik di Era Digital

Di era digital, pengembangan profesi
pendidik dihadapkan pada berbagai tantangan,
seperti  pesatnya perkembangan teknologi,
kesenjangan literasi digital, serta tuntutan untuk
beradaptasi dengan metode pembelajaran yang
lebih modern dan inovatif. Menurut (Anita et al.,
2025), masih banyak guru yang mengalami
kendala dalam  mengikuti perkembangan
teknologi akibat terbatasnya pelatihan yang
berkelanjutan serta belum memadainya dukungan
infrastruktur digital di beberapa sekolah. Kondisi
tersebut semakin kompleks dengan meningkatnya
harapan masyarakat terhadap kualitas
pembelajaran daring, terutama setelah pandemi
COVID-19 mendorong percepatan transformasi
digital dalam bidang pendidikan.

Dalam menghadapi berbagai tantangan

tersebut, diperlukan strategi pengembangan
profesi pendidik yang terencana dan berorientasi
pada peningkatan kompetensi digital.

menjelaskan bahwa kebijakan pengembangan
profesional guru perlu mencakup penguatan
literasi digital, pelatihan pemanfaatan platform
pembelajaran  daring, serta  pembentukan
komunitas belajar profesional sebagai wadah
kolaborasi antarpendidik. Selain itu, (Faizah &
Sustri,) menyatakan bahwa Penerapan pendekatan
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STEAM (Science, Technology, Engineering,
Arts, and Mathematics) dapat menjadi strategi
yang efektif dalam meningkatkan kualitas dan
kompetensi guru sesuai dengan tuntutan
pendidikan abad ke-21. Pendekatan tersebut
mendorong guru untuk tidak hanya berperan
sebagai pengajar, tetapi juga sebagai inovator
dalam menciptakan pembelajaran yang kreatif
dan adaptif terhadap perkembangan teknologi.
Selain itu, pengembangan profesi pendidik
perlu dilakukan secara berkelanjutan melalui
pendekatan yang menekankan evaluasi kinerja
dan refleksi diri. (Mubaroq et al., 2025)
menegaskan pentingnya pelatihan penggunaan
media pembelajaran digital kreatif, seperti Canva
dan PowerPoint, sebagai upaya meningkatkan
kualitas interaksi dalam proses pembelajaran. Di
sisi lain, (Munawir et al., 2025) mengemukakan
bahwa penerapan Continuing Professional
Development (CPD) dapat menjadi kerangka
pengembangan  yang  terstruktur  untuk
memastikan guru terus meningkatkan kompetensi
dan profesionalismenya secara berkelanjutan.
Dengan dukungan kebijakan yang tepat,
pemanfaatan teknologi, serta penerapan budaya
belajar sepanjang hayat, pengembangan profesi
pendidik di era digital diharapkan dapat
berlangsung secara optimal dan berkelanjutan.
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Tabel 2. Literatur: Pengembangan Profesi Pendidik di Era Digital

Penulis dan

No. Fokus Kajian Implikasi Temuan
Tahun
. Kendala adaptasi guru terhadap teknologi Dlperlgkan pe ningkatan kapas1'Fas guru
(Anita et al., . . . melalui pelatihan yang berkelanjutan dan
I. 2025) terkini akibat kurangnya pelatihan dan dukunean fasilitas digital
rendahnya infrastruktur & &
Kebijakan pengembangan profesi yang Strategi sistematis dibutuhkan untuk
) (Wahyudi, menekankan literasi digital, pelatthan membangun kompetensi guru yang
’ 2025) daring, dan komunitas belajar. tangguh di era digital
. Penerapan pendekatan STEAM sebagai STEAM  mendorong  guru  untuk
(Faizah & . . C e .
3. . strategi untuk menghadapi tuntutan menjadi inovator, bukan hanya pengajar.
Sustri, n.d.) =,
pendidikan abad ke-21
Guru dapat meningkatkan daya tarik dan
4 (Mubarog et  Pelatihan media pembelajaran digital yang interaktivitas pembelajaran  melalui
’ al., 2025) kreatif seperti Canva dan PowerPoint media digital inovatif.
. Penerapan Continuing ~ Professional CPD membantu memastikan peningkatan
(Munawir et . . . .
5. Development  (CPD)  sebagai sistem kualitas guru secara konsisten dan
al., 2025) . .
pengembangan profesi berkelanjutan terstruktur.
Pembahasan tambahan bagi pendidik. Dalam kerangka

Tantangan dan Strategi yang dihadapi Profesi
Pendidik di Era Digital

Berdasarkan hasil kajian literatur yang
disajikan dalam tabel 1 menunjukkan bahwa
tantangan utama yang dihadapi guru di era digital
bukan hanya soal penguasaan teknologi,
melainkan juga mencakup faktor struktural seperti
kurangnya pelatihan dan keterbatasan fasilitas
(Fadlilah Isroatul, 2024). Kondisi tersebut
berdampak langsung terhadap efektivitas proses
pembelajaran daring yang menjadi bagian penting
dalam sistem pembelajaran modern. Sebagai
respons atas tantangan tersebut, (Andri Sahata
Sitanggang et al., 2025) menekankan pentingnya
inovasi pedagogik berbasis teknologi.
Pemanfaatan Learning Management System
(LMS), aplikasi interaktif, dan media sosial tidak
hanya menciptakan suasana belajar yang menarik,
tetapi juga menjangkau gaya belajar siswa digital
native. Hal ini diperkuat oleh temuan
(Muthmainnah et al., 2025) yang menyatakan
bahwa kolaborasi antar guru dalam komunitas
digital dapat mempercepat proses adaptasi
teknologi, meningkatkan motivasi, serta menjadi
sarana berbagi solusi berdasarkan pengalaman.

Namun, transformasi digital tidak dapat
dilepaskan dari peran kebijakan. (Jannah, 2025)
menegaskan bahwa digitalisasi pendidikan perlu
didukung oleh kebijakan yang inklusif dan
responsif terhadap kesiapan psikologis maupun
profesional guru. Tanpa kebijakan yang adaptif,
upaya transformasi hanya akan menjadi beban
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sistemik, (Hasanuddin, 2026) mengemukakan
perlunya  evaluasi  menyeluruh  terhadap
kurikulum dan sistem supervisi akademik, serta
peningkatan literasi teknologi sebagai bagian
penting dalam reformasi pendidikan berbasis
digital.

Secara  keseluruhan,  strategi  yang
diperlukan tidak hanya berfokus pada aspek
teknis, tetapi juga mencakup aspek struktural dan
kebijakan melalui pendekatan holistik yang
memperhatikan pelatihan, dukungan emosional,
infrastruktur, hingga reformasi manajerial.

Pengembangan Profesi Pendidik di Era Digital

Hasil tinjauan literatur pada table 2
menunjukkan bahwa dalam menghadapi era
digital yang penuh percepatan teknologi,
pengembangan profesi pendidik tidak dapat
dilakukan secara konvensional. (Anita et al.,
2025). Kondisi tersebut memberikan dampak
langsung terhadap efektivitas pelaksanaan
pembelajaran daring yang saat ini menjadi bagian
penting dalam sistem pendidikan modern.
Sebagai respons terhadap tantangan tersebut,
(Wahyudi, 2025) menekankan pentingnya
kebijakan pengembangan profesi yang sistematis
dan berorientasi pada penguatan literasi digital,

pelatihan pembelajaran daring, serta
pembentukan komunitas belajar profesional.
Kebijakan  tersebut  diharapkan = mampu

memperkuat kapasitas guru dalam menghadapi
transformasi pendidikan melalui pendekatan yang
kolaboratif dan adaptif.
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Lebih lanjut, (Faizah & Sustri, n.d.)
menyatakan bahwa pendekatan STEAM (Science,
Technology, Engineering, Arts, and Mathematics)
merupakan salah satu strategi penting dalam
pengembangan profesionalisme guru. Pendekatan
ini tidak hanya mendorong pembelajaran lintas
disiplin yang relevan, tetapi juga menempatkan
guru sebagai inovator dalam merancang
pengalaman belajar yang kreatif dan inovatif.

Aspek praktis juga memiliki peranan
penting. (Mubaroq et al., 2025) menyoroti

pentingnya  pelatihan  penggunaan  media
pembelajaran  digital seperti Canva dan
PowerPoint yang dapat membantu guru

menciptakan materi ajar yang lebih interaktif dan
menarik bagi siswa. Hal tersebut mendukung
terciptanya proses pembelajaran yang tidak hanya
bersifat informatif, tetapi juga inspiratif.

Terakhir, (Munawir et al, 2025)
menawarkan solusi sistemik melalui penerapan
Continuing Professional Development (CPD),
yang Dbertujuan memastikan guru terus
berkembang dalam karier profesionalnya dan
tidak mengalami stagnasi. Melalui penerapan
CPD, guru diharapkan memiliki semangat belajar
sepanjang hayat serta mampu mempertahankan
relevansi  kompetensinya  sesuai  dengan
perkembangan zaman. Pengembangan profesi
pendidik di era digital memerlukan sinergi antara
pelatihan teknis, kebijakan strategis, penerapan
kurikulum yang progresif, serta budaya refleksi
dan evaluasi diri yang dilakukan secara
berkelanjutan.

KESIMPULAN

Pengembangan profesi pendidik di era
digital menjadi hal penting dalam menghadapi
tuntutan pendidikan pada era Society 5.0. Guru
tidak hanya berperan sebagai penyampai materi,
tetapi juga sebagai fasilitator dan inovator yang
mampu memanfaatkan teknologi dalam proses
pembelajaran. Namun, pengembangan
profesionalisme guru masih menghadapi berbagai

tantangan, seperti rendahnya literasi digital,
keterbatasan  infrastruktur, dan kurangnya
pelatihan  berkelanjutan. Untuk mengatasi

tantangan tersebut, diperlukan strategi yang
meliputi penguatan literasi digital, pelatihan
teknologi pembelajaran, pengembangan
komunitas belajar digital, serta dukungan
kebijakan pendidikan yang adaptif. Dengan
demikian, pengembangan profesi pendidik di era
digital diharapkan mampu meningkatkan kualitas

2443

pembelajaran yang inovatif, efektif, dan sesuai
dengan tuntutan perkembangan zaman.
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